BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VI berisi pemaparan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari
hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan terhadap pemilihan
supplier daging giling di food truck Baso Tjia. Selain itu, juga akan dibahas
mengenai saran yang diberikan untuk food truck Baso Tjia dan juga saran untuk
penelitian selanjutnya. Berikut merupakan pemaparan dari masing-masing

bagian tersebut.

VI.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengambilan keputusan terkait pemilihan

supplier daging giling di food truck Baso Tjia, maka telah diperoleh beberapa

kesimpulan. Kesimpulan berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dipaparkan pada Bab | sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan-kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Pemilihan supplier bahan baku daging giling di food truck Baso Tjia
melibatkan 4 buah kriteria dan 13 buah subkriteria. Kriteria harga
memiliki subkriteria tingkat harga dan kestabilan harga. Kriteria kualitas
memiliki subkriteria warna daging, tekstur daging, bau daging, dan daya
tahan daging. Kriteria pelayanan memiliki subkriteria kecepatan
tanggap, kemudahan menghubungi, fleksibilitas perubahan pesanan,
dan jaminan pengembalian. Kriteria pengiriman memiliki subkriteria
ketepatan waktu, ketepatan jumlah, dan kualitas pengemasan.

2. Model ANP pada penelitian ini terdiri dari cluster tujuan, yaitu pemilihan
supplier bahan baku pemilihan supplier bahan baku daging giling di food
truck Baso Tjia, cluster kriteria yang terdiri dari kriteria harga, kualitas,
pelayanan, dan pengiriman, serta cluster alternatif supplier yang terdiri
dari alternatif supplier A, B, dan C. Model ini juga memiliki 4 buah
hubungan outer dependence dan 2 buah hubungan inner dependence

yang dapat dilihat pada Gambar 111.6.
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3. Urutan prioritas pemilihan supplier bahan baku daging giling di food
truck Baso Tjia berdasarkan metode ANP dengan hasil perhitungan
normalized by cluster adalah supplier A menjadi prioritas pertama
dengan bobot 0,37776, supplier B menjadi prioritas kedua dengan nilai
0,33102, dan supplier C menjadi prioritas ketiga dengan nilai 0,29122.

V1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan pada subbab sebelumnya, maka terdapat
beberapa saran terkait penelitian yang dilakukan, baik untuk food truck Baso Tjia
maupun untuk penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan dating. Berikut

adalah beberapa saran yang dapat diberikan.

VI.2.1 Saran untuk Food Truck Baso Tjia
Saran-saran yang dapat diberikan untuk food truck Baso Tjia terkait

pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier untuk bahan baku daging giling

adalah sebagai berikut.

1. Melakukan  pembuatan kontrak dengan supplier A untuk
mempertahankan performansinya sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati untuk menghindari penurunan performansi yang dapat
merugikan food truck Baso Tjia.

2. Mengevaluasi sistem pengadaan bahan baku daging giling bersama
dengan supplier A secara rutin agar berjalan dengan baik, sesuai
dengan harapan food truck Baso Tjia.

3. Mengombinasikan supplier A dengan supplier B dan C untuk mengatasi
kekurangan yang dimiliki oleh supplier A agar kebutuhan dari food truck

Baso Tjia dapat terpenuhi secara lengkap.

VI.2.2 Saran untuk Penelitian Sejenis di Masa yang Akan Datang
Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian-penelitian sejenis
terkait pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier bahan baku, terutama
bahan baku daging giling, adalah untuk mempertimbangkan alternatif supplier
lain selain supplier A, supplier B, dan supplier C yang belum pernah bekerja
sama dengan pihak restoran atau perusahaan untuk mendapatkan kemungkinan

perolehan supplier yang lebih baik dibandingkan dengan alternatif supplier yang
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sudah pernah bekerja sama sebelumnya. Dengan begitu, perlu adanya observasi
tambahan yang menyeluruh untuk memperoleh informasi yang cukup sebagai
dasar pengidentifikasian kriteria, subkriteria, dan hubungan keterkaitan serta
penilaian perbandingan berpasangan oleh pihak restoran atau perusahaan.
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